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ABSTRAK 

Arwendi Afriadi / 222011247 / Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Dalam Menunjang 
Efektivitas Pengendalian Intern Penjualan pada PT. Bintang Multi Sarana / Sistem Informasi 
Akuntansi. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adaiah apakah Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 
Berperan Dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian Intern Penjualan pada PT. Bintang Multi 
Sarana? Dengan tujuan untuk mengetahui peranan Sistem Informasi Akuntansi Penjulan dalam 
menunjang efektivitas pengendalian intern penjualan PT Bintang Multi Sarana. Penelitian ini 
termasuk jenis penelitian deskriptif untuk mengetahui sistem informasi akuntansi penjualan 
berperan dalam menunjang efektivitas pengendalian intern penjualan pada PT. Bintang Multi 
Sarana. Dengan menggunakan data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data adaiah 
dokumentasi. Dan analisis data yang digunakan adaiah kualitatif 

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi 
penjualan berperan dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian Intern Penjualan pada PT Bintang 
Multi Sarana Ini dapat dibuktikan dengan tercapainya tujuan dari sistem pengendalian intern yaitu 
tidak terjadi manipulasi kekayaan dan catatan organisasi, tidak adanya data transaksi penjualan 
yang tidak dicatat, tidak terjadinya pemborosan operasional penjualan perusahaan dan patuhnya 
karyawan terhadap kebijakan manajemen dalam penjualan kredit/tunai dokumen yang digunakan 
PT Bintang Multi Sarana terkait dengan Sistem Informasi Akuntansi penjualan terdiri dari surat 
pesanan barang, berita acara penerimaan dan pengiriman barang, dan faktur penjualan Kemudian 
catatan sistem informasi akuntansi penjualan pada PT. Bintang Multi Sarana terdiri dari jurnal 
penjualan, jumal penerimaan kas, jurnal umum, kartu persediaan dan kartu gudang. Sedangkan 
fungsi yang terkait dalam sistem informasi akuntansi penjualan pada PT. Bintang Multi Sarana 
adaiah fungsi penjualan, fungsi akuntansi, fungsi gudang, fungsi pengiriman, tlingsi piutang dan 
fungsi penagihan. Dan yang terakhir Standard Operating Prosedure pada PT Bintang Multi Sarana 
terdiri dari Prosedur penjualan, prosedur pengiriman barang ke konsumen, Prosedur piutang dan 
Prosedur penerimaan uang. 

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi Penjualan. 
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ABSTRAC 

Arwendi Afriadi ' 222011247 / evaluation of sales accounting information system to increase the 
effectiveness of internal cotUrol of sales at PT. Bintang Multi Sarana ' accounting information 
system 

Formulation of problem in this research whether or not there is a significant increase to the 
effectiveness of internal control (f sales at PT. Bmtang Multi Sarana? This research aimed for 
finding the role of sales accounting information system to increase the effectiveness of internal 
control of sales at PT. Bintang Multi Sarana. Ihis research was conducted by using descriptive 
method The data were primary and secondary. The data were collected by using documentation. 
The data were analyzed by u.dng qualitative. 

The result showed that sales accounting information system to increase the effectiveness of 
internal control of sales at PT. Bmtang Mtdfi Sarana because the purpose of internal control 
system has been got such as not occur manipidation of wealth and organization notes, the absence 
of the sales transaction data were not recorded, no operational wastage sales company, obedient 
employees to management policy in the sale of credit or cash. PT. Bintang Multi Sarana used 
doatmentation of sales accounting information .system from letters ordering goods, the minutes of 
acceptance and delivery of goods, and sales invoices. 7 he record of sales accounting information 
system to increa.se the effectiveness of internal control of sales at PT. Bintang Multi Sarana 
consisted of sales journal, a cash receipts journal, general ledger, inventory cards, and warehouse 
cards. The function of sales accounting information system to increase the effectiveness of internal 
control of sales at PT. Bintang Multi Sarana was sales function, accounting function, warehouse 
ftmction, delivery function, the function of account and receivable and billing functions. The 
Standard of Operating Procedure at PT. Bintang Multi Sarana consisted of sales procedure, 
procedure of delivery of goods to the consumers, receivable and cash acceptance procedures. 

Keywords: Accounting Information Systems Sales. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi dewasa ini telah berkembang pesat, 

dimana hampir semua bidang aplikasi bisnis telah mamakai dan mengembangkan 

sistem informasi dengan sedemikian rupa sehingga mampu memajukan dan 

mengembangkan usaha dengan sangat baik. Perkembangan teknologi informasi 

secara signifikan raempengaruhi persaingan usaha para pelaku industri. Sebagai 

alat bantu dalam pengambilan keputusan dan sistem informasi tersebut digunakan 

untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Setiap perusahaan baik perusahaan milik 

pemenntahan maupun milik swasta, sudah tentu di dalamnya terdapat suatu sistem 

informasi. 

Perkembangan perekonomian dunia, maka pengaruh yang ditimbulkan 

ikut mendorong perubahan dalam dunia usaha, khususnya di Indonesia. Perubahan 

yang mendorong kearah persaingan yang semakin taj am, menghanjjgjcan 

perusahaan sebagai badan usaha ya i^ mengemban misi dan tujuan dalam 

pencapaian tingkat laba yang diinginkan untuk dapat mempertahankan 

kesenambungan hidup usahanya dengan cara mengevaluasi aktivitas perusahaan 

secara terus menerus melakukan perbaikan, sehingga perusahaan dapat 

berkembang sesuai dengan misi dan tujuan yang ingin dicapai perusahaan. 
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Agar perusahaan tersebut dapat mempertahankan kelangsungannya, maka 

perusahaan tersebut harus mendapatkan laba perusahaan yang baik pula. Salah 

satu cara agar perusahaan mendapatkan laba yang optimal adaiah dari segi 

penjualan baik tunai ataupun kredit. Diperlukan suatu sistem yang baik agar 

perusahaan mendapatkan laba yang optimal. 

Sistem Informasi Akuntansi adaiah organisasi formulir, catatan dan laporan 

yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan 

yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan. 

Informasi Akuntansi merupakan bagian yang paling penting dari seluruh informasi 

yang dibutuhkan manajemen, karena informasi akunteinsi berhubimgan dengan 

data keuangan dan transaksi keuangan suatu perusahaan. Adanya informasi 

akuntansi yang akurat akan membantu manajemen perusahaan dan pihak-pihak 

diluar perusahaan untuk mengambil keputusan sesuai dengan kepentingan masing-

masing. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan merupakan sub sistem informasi 

bisnis yang mencakup kumpulan prosedur yang melaksanakan, mencatat, 

mengkalkulasi, membuat dokumen dan informasi penjualan untuk keperluan 

manajemen dan bagian lain yang berkepentingan, mulai dari diterimanya order 

penjualan sampai mencatat timbulnya tagihan/piutang dagang. 

Mulyadi (2008: 202) Penjualan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

penjual dalam menjual barang atau jasa dengan harapan akan memperoleh laba 

dari adanya transaksi-transaksi tersebut dan penjualan dapat diartikan sebagai 

pengaiihan atau pemindahan hak kepemilikan atas barang atau jasa dari pihak 
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penjual ke pembeli. Kegiatan penjualan itu sendiri dapat dilaksanakan melalui 

penjualan tunai atau penjualan kredit. Khususnya penjualan kredit selalu 

mendapatkan perhatian utama dari pimpinan. 

Efektifitas penjualan dapat diukur dengan membandingkan target penjualan 

dengan realisasi penjualan. Penjualan perusahaan dapat dikatakan efektif apabila 

target penjualan yang ditetapkan manajemen perusahaan dapat direalisasikan 

dengan optimal. Dei^an penjualan yang memenuhi target dan bahkan melebihi 

target penjualan yang direncanakan, maka perusahaan akan mendapatkan laba 

yang optimal yang dapat digunakan dalam kelangsungan hidup perusahaan. 

Sebaiiknya jika efektivitas penjulan tidak tercapai maka dapat mempengaruhi aba 

yang diperoleh semakin sedikit. 

Faktor utama agar efektivitas penjualan dapat tercapai adaiah terdapatnya 

sistem pengendalian intern yang baik dan memadai di dalam persahaan. 

Pentingnya kegitan penjualan dalam perusahaan, maka harus diperhatikan unsur-

unsur didalam pengendalian intern. Apabila pengelolahan kegiatan pengendalian 

intern tidak dikelolah dengan baik dan memadai maka secara langsung akan 

merugikan perusahaan karena sasaran penjualan tidak terealisasi dan 

mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. 

Ronmey dan Steinbart (2009: 229) Pengendalian Internal adaiah rencana 

organisasi dan metode bisnis yang dipergunakan untuk menjaga assets 

memberikan informasi yang akurat dan andal mendorong dan memperbaiki 

efisiensi jalannya organisasi, serta mendorong kesesuaian dengan kebijakan yang 
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pada tahun 2014 kembali terjadi penurunan total penjualan menjadi Rp 

39.575.388.500. Dengan target sebesar Rp 46.200.000.000. 

Mengingat bahwa pentingnya tingkat penjualan terhadap laba yang di 

peroleh perusahaan, maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul 

Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Dalam Menunjang Efektivitas 

Pengendalian Intern Penjualan pada PT. Bintang Multi Sarana. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian mengenai latar belakang yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka rumusan masalah yang dibuat adaiah apakah sistem informasi 

akuntansi penjualan berperan dalam menunjang efektivitas pengendalian intern 

penjualan pada PT. Bintang Multi Sarana? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adaiah untuk mengetahui peranan Sistem 

Informasi Akuntansi Penjualan dalam menunjang efektivitas pengendalian intern 

penjualan PT. Bintang Multi Sarana. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi pihak diantaranya: 

a. Bagi Penulis 
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Penelitian ini bermanfaat dalam memperdalam pengetahuan tentang sistem 

informasi akuntansi penjualan dalam menunjang efektivitas pengendalian 

intern penjualan pada PT. Bintang Muti Sarana. 

b. Bagi PT. Bintang Muti Sarana 

Memberikan masukan serta solusi bagi manajemen dalam mengendalikan 

penjualan agar dapat meningkatkan laba perusahaan. 

c. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi 

penulis di masa yang akan datang mengenai sistem infonnasi akuntansi 

penjualan dalam menunjang efektivitas pengendalian intern penjualam pada 

PT. Bintang Muti Sarana. 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Rika (2007) yang berjudul 

Peranan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Dalam Menunjang Efektivitas 

Pengendalian Internal Penjualan (Study Kasus Pada PT. Pupuk Kujang 

Persero). Rumusan masalah yaitu apakah sistem informasi penjualan yang 

dilaksanakan oleh PT. Pupuk Kujang (Persero) telah memadai? Bagaimanakah 

peranan sistem informasi akuntansi penjualan dalam menunjang efektivitas 

pengendalian internal penjualan? Tujuan dari penelitian ini adaiah imtuk 

mengetahui kememadaian sistem informasi akuntansi penjualan yang dilakukan 

oleh PT. Pupuk Kujang (Persero). Untuk mengetahui peranan sistem informasi 

akuntansi penjualan dalam menimjang efektivitas pengendalian internal 

penjualan. 

Data yang digunakan data Primer. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan kuesioner. Teknik pengumpulan data yang digunakan adaiah metode 

kualitatif dan kuantitatif. Variabel yang diguanakan dalam penelitian ini adaiah 

sistem pengendalian intern penjualan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sistem informasi akuntansi penjualan yang diterapkan oleh perusahaan sudah 

memadai. 

7 
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Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Tomi (2010) yang berjudul 

Hubungan Sistem informasi Akuntansi Penjualan Dengan Pengendalian Intern 

Penjualan Pada PT. Kencana Wungu Jgyakarta. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adaiah apakah terdapat hubunngan antara sistem informasi 

akuntansi penjualan dengan pengendalian intern penjualan pada PT. Kencana 

Wungu Jogyakarta. Tujuan dari penelitian ini adaiah untuk mengetahui 

hubungan antara sistem informasi akuntansi penjualan dengan pengendalian 

intern penjualan perusahaan. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adaiah data Primer dan data 

Sekunder. Teknik analisis yang digunakan adaiah metode kuantitatif. Variable 

yang digunakan adaiah sistem informasi akuntansi penjualan dan sistem 

pengendalian intern penjualan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lemahnya 

hubungan antara sistem informasi akuntansi penjualan dengan pengendalian 

intern penjualan. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Ahmad (2011) yang berjudul 

Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Dengan Efektivitas 

Pengendalian Internal Penjualan Pada Perusahaan Garmen Di Tanjung Pinang. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adaiah apakah terdapat hubungan antara 

sistem informasi akuntansi penjualan dengan efektivitas pengendalian internal 

penjualan perusahaan Garmen di Tanjung Pinang. Tujuan dari penelitian ini 

adaiah untuk mengetahui hubungan sistem informasi akuntansi penjualan 
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dengan efektivitas pengendalian inlemal penjualan pada perusahaan Garmen di 

Tanjung Pinang. 

Data yang digunakan data primer dan data skunder. Teknik analisis yang 

digunakan adaiah metode kualitatif dan kuantitatif. Variable yang digunakan 

adaiah sistem pengendalian internal penjualan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan secara umum menggambarkan terdapat hubungan yang kuat dan 

positif antara hubungan sistem informasi akuntansi penjualan dengan 

efektivitas penjualan. 

Tabel I I . l 
Persamaan Dan Perbedaan Penelitian 

No Penelitian 
& tahun Judul penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Rika Peranan Sistem Persamaan Perbedaannya 
(2007) Informasi penelitian yang penelitian 

Akuntansi dilakukan dengan sebelumnya dilihat 
Penjualan penelitian dari Data yang 
Dalam sebelumnya yaitu digunakan data 
Menunjang sama-sama Primer sedangkan 
Efektivitas meneliti Sistem peneiiti 
Pengendalian Informasi menggunakan data 
Internal Akuntansi primer dan data 
Penjualan Penjualan Dalam sekunder. Teknik 
(Study Kasus Menunjang pengumpulan data 
Pada PT. Pupuk Efektivitas yang digunakan 
Kujang Persero) Pengendalian kuesioner. 

Internal Penjualan Sedangka peneiiti 
menggunakan 
teknik pengumpilan 
data dokumentasi 
dan 
wawancara. Teknik 
pengumpulan data 
yang digunakan 
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adaiah metode 
kualitatif dan 
kuantitatif. 
Seangkan peneiiti 
sekarang 
menggunakan 
metode kualitatif. 

2 Tomi Hubungan Persamaan Penelitian 
(2010) Sistem penelitian sebelumnya 

Informasi sebelumnya dan meneliti tentang 
Akuntansi sekarang sama- Hubungan Sistem 
Penjualan sama Informasi 
Dengan menggunakan Akuntansi 
Pengendalian Primer dan data Penjualan Dengan 
Intern Penjualan Sekunder. Teknik Pengendalian Intern 
Pada PT. analisis yang Penjualan 
Kencana Wungu digunakan adaiah sedangakan 
Jogyakarta metode 

kuantitatif. 
penelitian sekarang 
menganalisis 
Sistem Infonnasi 
Akuntansi 
Penjualan Dalam 
Menunjang 
Efektivitas 
Pengendalian Intern 
Penjualan 

3 Ahmad Analisis Sistem Sama-sama Perbedaanya yaitu 
(2011) Infonnasi mensEunakan penelitian 

Akuntansi Data data primer sebelumnya 
Penjualan dan data skunder menEEunakan 
Dengan Dan Variable Teknik analisis 
Efektivitas yang digimakan kualitatif dan 
Pengendalian adaiah sistem kuantitatif. 
Internal pengendalian Sedangkan peneiiti 
Penjualan Pada internal menggunakan 
Perusahaan penjualan. teknik analisis 
Garmen Di kualitatif. 
Tanjung Pinang 

Sumber: Penulis, 2015 
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B. Landasan Teori 

1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

a) Pengertian Sistem 

Bodnar dan Hopwood (2000) sistem menipakan sekumpulan 

sumberdaya yang berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu. Semua 

sumber daya yang saling terkait daiam suatu organisasi akan 

membentuk sebuah sistem daiam organisasi. Wilkinson (2000) sistem 

ini dimanfaatkan oleh organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. 

Sistem sebagai sebuah entitas yang mengandung bagian-bagian yang 

saling mempengaruhi, yang dikoordinasikan untuk meraih satu atau 

lebih tujuan umum, 

James (2007: 5) mengemukakan sebuah sistem adaiah 

sekelompok atau lebih komponen-komponen yang saling berkaitan 

[interrelated) atau subsistem-subsistem yang bersatu untuk mencapai 

tujuan yang sama ( common purpose). Mulyadi (2001: 2) sistem adaiah 

sekolompok unsur yang erat berhubungan satu dengan lainnya yang 

berfungsi sama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. Widjajanto (2008: 

2) sistem adaiah sesuatu yang memiliki bagian-bagian yang saling 

berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu melalui tiga tahapan yaitu 

input, proses dan output. 

Dari defmisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa suatu 

sistem terdiri dari banyak komponen yang saling berhubungan. 
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Meskipun setiap sistem mempunyai fungsi yang berbeda namun semua 

bagian tersebut melakukan tujuan yang sama yang dilakukan melalui 

tiga tahapan yaitu input, proses dan output, 

b) Pengertian Informasi 

Gordon (2002) informasi adaiah data yang telah diolah menjadi 

bentuk yang berguna bagi penerimanya dan nyata, berupa nilai yang 

dipahami didalam keputusan sekarang maupun masa depan. George 

(2000: 1) Informasi merupakan sesuatu yang menunjukan hasil 

pengoiahan data yang diorganisasi dan berguna kepada orang yang 

menerimanya. Informasi sebagai kenyataan atau bentuk yang berguna, 

dapat menambah pengetahuan bagi penggunanya dan dapat digunakan 

untuk pengambilan keputusan bisnis. 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan informasi adaiah 

data yang sudah diolah sehingga dapat berguna bagi penggunanya dan 

dapat digunakan dalam pengambilan keputusan, 

Wuryaningrum (2007) beberapa aspek yang menentukan kualitas 

informasi meliputi: 

1) Akurat dan Teruji Kebenarannya 

Infonnasi yang berkualitas adaiah informasi yang tidak menyesatkan. 

Suatu informasi harus bebas dari kesalahan yang mungkin timbul 

karena kesalahan pengoiahan data menjadi informasi. 
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2) Kesempumaan Informasi 

Informasi yang berkualitas adaiah informasi yang disajikan secara 

lengkap, tanpa penambahan, pengurangan dan pengubahan. 

3) Tepat Waktu 

Ketepatan waktu dalam penyajian informasi sangat mempengaruhi 

pemanfaatan informasi tersebut. Informasi yang disajikan tidak tepat 

waktu akan kehingan manfaatnya dalam proses pengambilan 

keputusan. Keputusan yang salah sangat mungkin diambil apabila 

informasi tidak disajikan tepat pada waktimya. 

4) Relevansi 

Informasi akan memiliki nilai manfaat apabila disampaikan kepada 

pihak yang tepat. Penerima informasi haruslah pihak yang 

membutuhkan informasi tersebut sehingga suatu informasi dapat 

dimanfaatkan secar maksimal. 

5) Mudah dan Murah 

Informasi dikatakan memiliki kualitas apabila biaya yang 

dikeluarkan harus dikeluarkan untuk mendapatkan suatu informasi 

sebanding dengan isi infonnasi tersebut. Informasi memiliki kualitas 

yang lebih baik apabila informasi tersebut diperoleh secara mudah. 
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c) Pengertian sistem informasi Akuntansi 

Krismiaji (2010: 3) Sistem Informasi Akuntansi adaiah Sebuah 

sistem yang memproses data dan traksasi guna menghasiikan informasi 

yang bermanfaat uantuk merencanakan. Mengendalikan dan 

mengoperasikan bisnis. Anastasia Diana & Lilis Setiawati (2010: 4) 

Sistem Informasi Akuntansi adaiah Sistem yang bertujuan untuk 

mmgunqxilkan dan menposes data seila mekqxxkan informasi yang berkaitan 

dengan transaksi keuangan. 

Pendapat lain mengenai definisi Sistem Informasi Akuntansi 

menurut Nhifyadi (2010: 3) mengemukakan bahwa Sistem Informasi 

Akuntansi adaiah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang 

dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan 

yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan 

pemsahaaa George H bodnar dan Wiliam S Hapwood (2006: 3) Sistem 

informasi akuntansi adaiah kumpulan sumberdaya, seperti manusia dan 

peralatan, yang dirancang untuk mengubah data keuangan dan data 

lainnya kedalam informasi. Informasi tersebut dikmunikasikan oleh para 

pembuat keputusan. Romney dan Steinbart (2006: 473) menyatakan 

bahwa sistem informasi akuntansi (SIA) adaiah sumberdaya manusia 

dan modal dalam organisasi yang bertanggung jawab untuk persiapan 
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informasi keuangan dan informasi yang diperoleh dari pengumpulan dan 

pemrosesan berbagai transaksi perusahaan. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, penulis dapat 

menyimpulkan definisi Sistem Informasi Akuntansi adaiah sebuah 

sistem yang memproses data dan transaksi serta melaporkan informasi 

yang berkaitan dengan transaksi keuangan yang dibutuhkan oleh 

managemen guna memudahkan per^elolaan perusahaan. 

d) Unsnr-Unsur yang Terdapat Dalam Sistem Akuntansi 

Mulyadi (2008: 3-5) mengungkapkan bahwa unsur-unsur sistem 

informasi akuntansi sebagai berikul: 

1) Formulir 

Merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya 

transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah dokumen. 

2) Jumal 

Merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk 

mencatat, mengklasifikasi, dan meringkas data keungan serta data 

lainnya. Sumber dari pencatatan dalam jumal ini adaiah formulir. 

3) Buku Besar (General Ledger) 

Terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk meringkas data 

keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jumal. Rekening-
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rekening dalam buku besar ini disesuaikan dengan unsur-unsur 

informasi yang akan disajikan dalam laporan keuangan. 

4) Buku Pembantu 

Buku pembantu ini terdiri dari rekening-rekening pembantu yang 

merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu dalam 

buku besar. 

e) Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

Romney dan Steinbart (2005: 42) Tujuan Sistem Infonnasi Akuntansi 

sebagai berikut: 

1) Memastikan bahwa Informasi yang dihasilkan oleh sistem dapat 

dihandalkan. 

2) Memastikan bahwa aktivitas bisnis dilakukan dengan efisien dan 

sesuai dengan tujuan manajemen, serta tidak melanggar kebijakan 

pemerintah yang berlaku. 

Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

a) Pengertian Penjualan 

l A I dalam SAK No 23 paragraf 2 (2009) menyatakan penjualan 

barang meliputi barang yang diproduksi perusahaan untuk dijual dan 

barang yang dibeli untuk dijual kembali seperti barang dagang yang 

dibeli pengecer atau lainnya Mulyadi (2008: 202) Penjualan merupakan 

kegiatan yang dilakukan oleh penjual dalam menjual barang atau jasa 

dengan harapan akan memperoleh laba dari adanya transaksi-transaksi 
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tersebut dan penjualan dapat diartikan sebagai pengaiihan atau 

pemindahan hak kepemilikan atas barang atau jasa dari pihak penjual ke 

pembeli. 

Chairul (2002: 28) Penjualan adaiah penjualan barang dagang 

sebagai usaha pokok perusahaan yang biasanya dilakukan secara teratur. 

Hendry (2000: 24) Penjualan adaiah pendapatan lazim dalam 

perusahaan dan merupakan jumlah kotor yang dibebankan kepada 

pelanggan atas barang dan jasa. 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa penjualan, 

khususnya penjualan barang merupakan kegiatan menjual barang yang 

diproduksi sendiri atau dibeli dari pihak lain untuk dijual kembali 

kepada konsumen secara kredit maupun tunai. 

b) Akuntansi Penjualan Tunai 

Penjualan tunai dilakukan oleh suatu perusahaan perdagangan 

dengan cara mewajibkan pembeli melakukan pembayaran terlebih 

dahulu sebelum barang diserahkan kepada pembeli. Setelah menerima 

uangnya, maka barang diserahkan ke pembeli dan transaksi penjualan 

tunai kemudian dicatat oleh perusahaan. Mulyadi (2001: 455) Penjualan 

tunai adaiah penjualan yang dilaksanakan perusahaan dengan cara 

mewajibkan pembeli melakukan pembayaran barang atau jasa lebih 

dahulu sebelum barang atau jasa tersebut disrahkan oleh perusahaan 

kepada pembeli. Setelah uang diterima perusahaan, barang atau jasa 
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kemudian diserahkan kepada pembeli dan transaksi penjualan tunai 

kemudian dicatat oleh perusahaan. 

Mulyadi (2001: 462) fungsi yang terkait dalam penjualan tunai: 

(1) Fungsi Penjualan 

Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai fungsi ini 

bertanggung jawab untuk menerima order dari pembeli, mengisi 

faktur penjualan tunai, dan menyerahkan faktur tersebut kepada 

pembeli untuk kepentingan pembayaran harga barang ke fungsi kas. 

(2) Fungsi Kas 

Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai, fungsi ini 

bertanggung jawab sebagai penerima kas dari pembeli. 

(3) Fungsi Gudang 

Daiam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai fungsi ini 

bertanggung jawab untuk menyiapkan barang yang di pesan oleh 

pembeli, serta menyerahkan barang tersebut ke fungsi pengiriman. 

(4) Fungsi Pengiriman 

Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai, fungsi ini 

bertanggunng jawab untuk membungkus barang dan menyerahkan 

barang yang telah dibayar harganya kepada pembeli. 
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(5) Fungsi Akuntansi 

Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai, fimgi ini 

bertanggung jawab sebagai pencatat transaksi penjualan dan 

penerimaan kas serta membuat lapran penjualan, 

c) Akuntansi Penjualan Kredit 

Mulyadi (2001: 214) menjelaskan sistem informasi akuntansi 

penjualan yaitu penjualan dilaksjinakan oleh perusahaan demgam cara 

mengirimkan barang dengan order yang diterima oleh pembeli dan 

untuk jangka waktu tertentu perusahaan mempunyai tagihan kepada 

pembeli tersebut. Jadi dalam sistem informasi akuntansi penjualan 

terdapat unsur-unsur yang mendukung dan kesemua maksud tersebut 

diorganisasi sedemikian rupa dalam sebuah sistem informasi akuntansi 

yang disebut sistem informasi akuntansi penjualan. 

Adapun fungsi-fungsi yang dalam sistem infonnasi akuntansi 

penjualan yang berkaitan dengan aktifitas penjualan sejak timbulnya 

pesanan penjualan sampai dengan penerimaan hasil penjualan. Mulyadi 

(2001:214) adaiah: 

(1) Bagian penjualan 

Bagian ini berfungsi untuk menerima surat pesanan dari pelanggan 

dalam transaksi penjualan, untuk menambah informasi yang belum 

ada pada surat pesanan tersebut (seperti spesifikasi barang dan rute 

pengiriman), meminta otrorisasi kredit, menentukan tanggal 
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pengiriman juga memfaktur pinjaman sebagai tembusan pada waktu 

bagian ini membuat surat order pengiriman. 

(2) Bagian kredit 

Bagian ini berfungsi untuk meneliti status kredit langganan dan 

memberikan otorisasi pemberian kredit kepda langganan. 

Pengecekan status kredit perlu dilaksanakan sebelum bagian 

pesanan mengisi surat pesanan penjualan. Untuk mempercepat 

pelayanan kepada pelanggan, surat order pengiriman dikirim 

langsung kebagian pengiriman sebelum pesanan penjualan 

memperoleh otorisasi kredit. 

(3) Bagian gudang 

Bagian ini berfungsi untuk mencatan transaksi penjualan kedalam 

jumal harian penjualan dan kedalam buku besar beserta membuat 

laporan penjualan. 

(4) Bagian pengirim barang 

Bagian ini berfungsi untuk mencatat transaksi penjualan kedalam 

jumal harian penjualan dan kedalam buku besar beserta membuat 

laporan penjualan. 

(5) Bagian penagihan 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat surat tagihan secara 

periodic kepada pemegang kartu kredit. 
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(6) Fungsi Akuntansi 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencatat transaksi 

bertambahnya piutang kepada pelanggan kedalam faktur piutang 

berdasarkan faktur penjualan kartu kredit yang diterima dari lungsi 

pengiriman. Fungsi akimtansi bertanggung jawab atas pencatatan 

transaksi penjualan di daiam jumal penjualan. 

d) Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Informasi Akuntansi 

Penjualan 

Dokumen-dokumen yang digunakan dalam Sistem Akuntansi Penjualan 

mulyadi (2006: 130) dalam bukunya Sistem Akuntansi adaiah sebagai 

berikut: 

1) Surat Order Pengiriman dan Tembusanya 

Dokumen ini mempakan lembar pertama surat order pengiriman 

yang memberikan otorisasi kepada fungsi pengiriman untuk 

mengirimkan jenis barang dengan jumlah spesifikasi sebagai mana 

tertera diatas dokumen tersebut. 

2) Faktur Penjualan Tunai dan Tembusannya 

Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai informasi yang 

diperlukan oleh manajemen mengenai transaksi penjualan tunai. 

3) Bukti memorial / Bukti Setor Bank 

Dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran kas ke bank. 
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4) Rekap Harga Pokok Penjualan 

Digunakan oleh fungsi akuntansi untuk meringkas harga pokok 

produk yang dijual selama satu periode. 

e) Catatan yang Digunakan datam Sistem Informasi Akuntansi 

Penjualan 

Mulyadi (2006: 134) dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, 

catatan akuntansi yang digunakan dalam Sistem Penjualan adaiah : 

1) Jumal Penjualan 

Jumal penjualan, catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat 

transaksi secara kredit maupun tunai. 

2) Jumal Umun 

Jumal umum, catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat harga 

pokk produk yang dijual selama periode tertentu. 

3) Kartu Persediaan 

Kartu persediaan, catatan akuntansi ini mempakan buku pembantu 

yang berisi rincian mutasi setiap jenis persediaan, merupakan aspek 

khusus yang menyangkut aktivitas penjualan secara struktural 

organisasional, yang dibutuhkan pihak manajemen yang akan 

mengambil keputusan terutama dibidang penjualan melalui laporan 

penjualan, dan aktivitas penjualan secara tunai maupun kredit 

menjadi sumber pendapatan pemseihaan yang berpengamh pada 

pertumbuhan perusahaan. 
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4) Kartu Gudang 

Catatan ini diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk mencatat 

mutasi dan persediaan fisik barang yang disimpan digudang. 

5) Kartu Piutang 

Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi rincian 

piutang perusahaan kepada tiap-tiap debitumya. 

f) Fungsi yang Terkait dalam Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

Beberapa fungsi yang terkait dalam prosedur penjualan. Mulyadi (2006: 

192) adaiah sebagai berikut: 

1) Fungsi Penjualan 

Fungsi penjualan bertanggung jawab menerima surat order dari 

pembeli, mengedit order dari pelanggan untuk menambahkan 

informasi yang belum ada pada surat order tersebut, meminta 

otorisasi kredit, menentukan tanggal pengiriman, dan dari gudang 

mana barang yang akan dikirim, dan mengisi surat order pengiriman. 

2) Fungsi Kas 

Fungsi ini bertanggung jawab sebagai penerima kas dari pembeli. 

3) Fungsi Gudang 

Fungsi gudang berfungsi untuk menyediakan barang yang diperlukan 

oleh pelanggan sesuai dengan yang tercantum dalam tembusan faktur 

penjualan yang diterima dari fungsi penjualan. 
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4) Fungsi Akuntansi 

Fungsi ini bertanggung jawab sebagai pencatat transaksi penjualan 

dan penerimaan kas dan pembuatan laporan penjualan. 

5) Fungsi Pengiriman 

Fungsi pengiriman berfungsi untuk menyerahkan barang yang 

kuantitas, mutu, dan spesifikasinya sesuai dengan yang tercantum 

dalam tembusan faktur penjualan yang diterima dari fungsi 

penjualan. 

6) Fungsi Penagihan 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat dan mengirimkan 

faktur penjualan kepada pelanggan serta menyediakan copy faktur 

bagi kepentingan pencatatan transaksi penjualan oleh fungsi 

akuntansi. 

3) Standard Operating Procedure (SOP) 

Istyadi Insani (2010: 1) dalam bukunya yang berjudul standar 

operasional prosedur (SOP) sebagai pedoman pelaksanaan 

administrasi perkantoran dalam rangka peningkatan pelayanan dan 

kinerja organisasi pemerintah menyatakan bahwa Sop adaiah dokumen 

yang berisi serangkaian instruksi tertulis yang di bakukan mengenai 

berbagai proses penyelenggaraan administrasi perusahaan yang berisi 
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cara melakukan pekerjaan, waklu pelaksanaan, tempat 

penyelenggaraan dan actor yang berperan dalam kegiatan. 

Gareth R. Jones (2001: 49) dalam buku Organiszational Theory, 

menyatakan Sop merupakan bagian dari peraturan tertulis yang 

membantu untuk mengontrol perilaku anggota organisasi. Sop 

mengatur cara pekerja untuk melakukan peran keorganisasiannya 

secara terus menerus daiam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

organisasi. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengambil 

kesimpulan bahwa Sop adaiah pengendali yang mengontrol setiap 

kegiatan yang dilakukan oleh seliap anggota organisasi. 

Efektivitas Sistem Pengendalian Internal 

a) Pengertian Efektivitas 

Efisiensi dan efektivitas merupakan dua kriteria yang biasa 

digunakan untuk menilai prestsi kerja dari suatu tempat pertanggung 

jawaban tertentu. Kartikahadi yang dikutip oleh Sukimo Agus (2007: 

680) efektivitas adaiah produk akhir kegiatan operasi yang telah 

mencapai tujuan baik ditinjau dari kualitas hasil, kualitas keija maupun 

batas waktu yang ditargetkan. 

Shaml Muhammad Afdinijar (2008: 326) pengertian efektivitas 

adaiah tingkat dimana kinerja sesungguhnya (actual) sebanding dengan 
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kinerja yang ditargetkan. Mardiasmo (2009: 132) efektivitas merupakan 

hubungan antara keluaran dengan tujuan atau sasaran yang harus 

dicapai. Berdasarkan pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa 

efektivitas merupakan suatu kemampuan organisasi untuk memperoleh 

dan memenfaatkan sumber daya yang ada sebaik mungkin dalam 

usahanya mencapai tujuan organisasi. 

Berdasarkan penelitian tersebut dapat dikemukakan 

bahwaefektivitas lebih dititik beratkan pada tingkat keberhasilan 

organisasi (sampai sejauh mana organisasi dapat dikatakan berhasil) 

daiam usaha mencapai sasaran yang telah dipilih. Semakin tinggi tingkat 

keberhasilan suatu organisasi terhadap nilai pencapaian tersebut,maka 

dapat dikatakan bahwa kegiatan yang dilakukan perusahaan tersebut 

semakin efektif, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

selalu dihubungakan dengan pencapaian tujuan yang ditetapkan, jadi 

suatu perusahaan dapat dikatakan beroperasi efektif apabila dapat 

mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa efektivitas adaiah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh 

target (kuantitas, kualitas dan waktu) yang telah dicapai oleh 

manajemen, yang mana target tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu. 
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b) Pengertian Sistem Pengendalian Internal Penjualan 

Untuk memperoleh pendapatan yang optimal maka penjualan 

yang dilaksanakan oleh perusahaan benar-benar harus dikendalikan. 

Untuk itu diperlukan pengendalian internal yang memadai. Gunawan 

(2005: 259) Pengendalian Internal Penjualan adaiah kegiatan yang 

meliputi anaiisa, kebijaksanaan, prosedur, metode dan pelaksanaan 

kegiatan penjualan yang dikehendaki dengan biaya yang diharapkan 

atas investasi. 

Pengendalian Internal Penjualan meliputi rencana organisasi 

serta semua metode dan langkah-langkah yang telah terkoordinasi yang 

digunakan dalam suatu perusahaan untuk mengamankan penjualan, 

memeriksa kecermatan dan dapat dipercayai laporan penjualan, 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi aktivitas penjualan serta 

mendorong ditaatinya kebijakan penjulan yang telah ditetapkan 

pimpinan perusahaan. 

c) Tujuan Pengendalian Internal Penjualan 

Mulyadi (2008: 163) mengungkapkan beberapa tuj uan dari 

pengendalian internal diantaranya ; 

1) Menjaga kekayaan dan catatan organisasi 

2) Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi 

3) Mendorong efisiensi operasional perusahaan 

4) Kepatuhan terhadap kebijakan manajemen 



28 

5) Sistem Pengendalian Internal 

a) Pengertian Sistem Pengendalian Internal 

Romney dan Steinbart (2009: 229): Pengendalian Internal adaiah 

rencana organisasi dan metode bisnis yang dipergunakan untuk menjaga 

asset., memberikan informasi yang akurat dan andal mendorong dan 

memperbaiki efisiensi jalannya organisasi, serta mendorong kesesuaian 

dengan kebijakan yang telah ditetapkaa 

Committee of Sponsoring Organizationof The Treadway 

Commission (COSO) yang dikutip oleh Akmal (2007: 24) pengendalian 

intern adaiah proses yang dilakukan oleh manusia (dewan direksi, 

manajemen dan pegawai) yang dirancang untuk memberikan keyakinan 

yang masuk akal atau memadai untuk mencapai tujuanberikut ini: 

1) Keandalan infonnasi 

2) Ketaatan pada peraturan yang berlaku 

3) Efisiensi dan efektifitas operasi 

Sukrisno (2008: 79) pengendalian internal adaiah suatu proses 

yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan personel lain 

entitas yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang 

pencapaian tiga golongan tujuan, seperti keandalan laporan keuangan, 

efektifitas dan efisiensi operasi, dan kepatuhan terhadap hukum dan 

peraturan yang berlaku 
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Berdasarkan ketiga definisi tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa sistem pengendalian internal adaiah sistem, struktur atau 

prosedur yang saling berhubungan memiliki beberapa tujuan pokok 

yaitu menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan 

data akimtansi yang dikoordinasikan sedemikian rupa, dan mendorong 

dipatuhinya kebijakan hukum dan peraturan yang berlaku untuk 

meiaks£Lnakan fungsi utama perusahaan. 

b) Lnsur-Unsur Sistem Pengendalian Internal 

Menurut Mulyadi (2008: 164) unsur pokok pengendalian 

internal dalam perusahaan adaiah: 

1) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 

secara tegas. 

Struktur organisasi merupakan kerangka (framework) pembagian 

tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk 

untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan, seperti pemisahan 

setiap fungsi untuk melaksanakan semua tahap suatu transaksi. 

2) Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 

perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan 

biaya. 

Dalam setiap organisasi harus dibuat sistem yang mengatur 

pembagian wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap 

transaksi. Prosedur pencatatan yang baik akan menjamin data yang 
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direkam tercatat ke daiam catatan akuntansi dengan tingkat ketelitian 

dan keandalan (reliability) yang tinggi. Dengan demikian sistem 

otorisasi akan menjamin masukan yang dapat dipercaya bagi proses 

akuntansi. 

3) Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 

organisasi. 

Pembagian tanggung jawab fui^sional dan sistem wewenang dan 

prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana 

dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik 

yang sehat dalam pelaksanaannya. 

4) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya. 



BAB HI 

M E T O D E PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Sugiyono (2009: 11) jenis penelitian ditinjau dari tingkat ekspalasinya (level of 

explaination) adaiah tingkat penjelasan. Penelitian tingkat penjelasan adaiah 

penelitian yang dimaksud menjelaskan kedudukan variabel yang diteliti serta 

hubungan satu variabel dengan variabel lainnya. Berdasarkan hal ini, penelitian 

menurut tingkat eksplanasinya dapat dikelompokkan menjadi: 

1) Penelitian Deskriptif 

Penelitian deskriptif adaiah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

niali variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa 

membuat perbandingan atau menghubungkan antara variabel satu dengan 

variabel lain. 

2) Penelitian Komperatif 

Penelitian komperatif adaiah penelitian yang bersifat membandingkan. 

Disini variabelnya masih sama dengan penelitian variabel mandiri tetapi 

sampel yang lebih satu atau jangka waktu yang berbeda. 

3) Penelitian Asosiatif 

Penelitian asosiatif adaiah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

deskriptif yaitu untuk mengetahui evaluasi sistem informasi akuntansi 
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penjualan dalam menunjang efektivitas pengendalian intern pada PT. 

Bintang Multi Sarana. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Bintang Multi Sarana, yang beraiamat di 

Jl. Jenderal Sudirman No. 599-600 Telp.(0711) 313164 Palembang, 

C. Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel adaiah suatu definisi yang diberikan kepada suatu 

variabel dengan cara memberikan arti atau menspesifikasi bagaimana 

variabel tersebut diukur. Operasional variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 111. I 
OperasionalisasiVariabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator 
Sistem Informasi 
Akuntansi 
Penjualan 

Adaiah Sistem Infonnasi 
Akuntansi yang ada di 
perusahaan yang meliputi 
dokumen, catatan yang 
digunakan dan fungsi yang 
terkait. Sehingga mendukung 
Sistem Infonnasi Akuntansi 
Penjualan yang ada di 
perusahaan. 

a. Dokumen Penjualan 
b. Catatan yang digunakan 
c. Fungsi yang terkait 
d. SOP. Penjualan 

Efektivitas 
Pengendalian 
Internal Penjualan 

Efektivitas Pengendalian 
Internal Penjualan dapat 
dilihat dari tujuan 
Pengendalian Internal 
Penjualan yang terdiri dari, 
menjaga kekayaan dan 
catatan organisasi, mengecek 
ketelitian data transaksi 

a. Tidak terjadi manipulasi 
kekayaan dan catatan 
organisasi 

b. Tidak ada transaksi 
penjualan yang tidak 
dicatat 

c. Tidak terjadi 
pemborosan operasional 
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Kuisionir adaiah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 

yang tersedia memberikan respon sesuai dengan pennintaan pengguna. 

2) Wawancara 

Wawancara adaiah suatu cara pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh informasi langsung dari sumbemya. 

3) Pengamatan 

Pengamatan adaiah melakukan pengamatan secara langsung ke objek 

penelitian untuk meiihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. 

4) Ujian 

Ujian adaiah serangkaian pertanyaan atau lalihan yang dilakukan untuk 

mengukur ketramoilan pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau 

bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 

5) Dokumentasi 

Penelitian meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 

laporan kegiatan, foto-foto, film dokumen dan data yang relevan. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu dengan cara dokumentasi, Dokumentasi dilakukan dengan 

cara meminta data berhubungan dengan masalah yang akan diteliti 

sehingga sama dengan tujuan penelitian. 
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F . Analisis Data dan Teknik Analisis 

1) Analisis Data 

Sugiyono (2009: 14) analisis data dalam penelitian ini dapat 

dikelompokkan menjadi dua yaitu : 

a) Analisis Kualitatif 

Analisis Kualitatif yaitu metode analisis dengan menggunakan 

metode data yang berbentuk kata, kalimat, skema, dan gambar. 

b) Analisis Kuantitatif 

Analisis Kuantitatif yaitu metode analisis dengan menggunakan 

data berbentuk angka, 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adaiah 

Kualitatif dengan mendeskripsikan dan menjelaskan evaluasi Sistem 

Informasi Akuntansi Penjualan dalam menunjang efektivitas 

pengendalian intern pada PT. Bintang Multi Sarana. 

2) Teknik Analisis 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adaiah teknik analisis kualitatif yaitu untuk mengetahui peranan 

sistem informasi akuntansi penjualan dalam menunjang efektivitas 

pengendalian intern penjualan pada PT Bintang Multi Sarana. 



BAB IV 

HASIL P E N E L I T I A N DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Sejarah singkat PT. Bintang Multi Sarana (Bintang Cash & Credit) 

Seiring terjadinya peningkatan pertumbuhan yang signifikan setiap 

tahunnya akan sangat disayangkan apabila pertumbuhan penduduk itu tidak 

diiringi dengan pertumbuhan ekonomi yang seimbang dengan biaya kehidupan 

masyarakat. Keadaan ini menyebabkan tingginya biaya {Might Cost). 

Pennintaan masyarakat akan barang-barang Electonic dan Furniture sangat 

tinggi tetapi disisi lain rendahnya kemampuan daya beli masyarakat secara 

tunai. 

Kenyataan ini dilihat sebagai potensi yang besar untuk mendorong 

berdirinya perusahaan dagang yang melayani pembelian secara Cash & Credit, 

hal ini difungsikan imtuk membantu memudahkan masyarakat menengah 

kebawah {Midle Low) maupun masyarakat menegah keatas {Midle Up). 

Dampak positif berdirinya Bintang Cash & Credit adaiah : 

1) Memudahkan masyarakat secara umum untuk memenuhi kebutuhan barang-

barang Electronic & Furniture baik konsumtif maupun produktif. 

2) Dibidang pengetahuan, mencerdaskan masyarakat khususnya dibidang IT 

maupun pengetahuan umum sehingga diakses dengan mudah dengan biaya 

36 



37 

rendah {Low Cost). Sehingga kita secara tidak langsung berpatisipasi 

membantu pemerintah untuk mengurangi ketinggalan infonnasi masyarakat. 

Tahun pertama beroperasinya, didirikan oleh Bapak Firman Senadi, pada 

awal perjalanan karimya Bapak Finnan Senadi merupakan Salesman (tenaga 

penjual) yang lahir didesa Batu Panceh Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten 

Lahat Sumatera Selatan pada tanggal 10 mei 1972. Bintang Cash & Credit 

mulai berdiri pada tanggal 23 Januari 2004 yang bertempat di kediaman Bapak 

Firman Senadi yang beraiamat di Jl. Pertahanan Komp Srimas Buana Rindang 

Plaju. Awal perjalanan Bapak Firman Senadi dibantu istri tercinta yakni Ibu 

Rinda Yani, hanya memiliki karyawan sebanyak 2(dua) orang yang masih ada 

hubungan keluarga, kedua karyawan ini difokuskan dibidang marketing, 

sedangakan bidang surveyor dan collection di handle langsung oleh Bapak 

Firman Senadi, sedangkan untuk dibidang administrasi (Fakturusasi, 

Purchasing order dll) dihandle langsung oleh Istri Bapak Firman Senadi. Untuk 

dibidang pengiriman dilakukan kerjasama dengan toko-toko yang ada di kota 

Palembang, dimana barang-barang yang diorder ditoko diminta bantuannya 

untuk mengirimkan secara langsung ke konsumen yang telah disetujui 

permohonannya oleh Bintang Cash & Credit. 

Pada awal juni 2004, Bintang Cash & Credit resmi menempati ruko 

dikawasan Jl.KH.wahid No. 1 Kel. 5 Ulu Palembang, dengan disahkan oleh 

pejabat yang berwenang Bintang Cash & Credit resmi menjadi PD. Bintang 

Cash & Credit. Dan berkat rahmat Allah SWT serta didukung oleh kemampuan 
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man^erial, empiris, skill, lekat, keuletan, dan kerja keras dari karyawan PD. 

Bintang Cash Credit maka perusahaan dapat bertahan dan terus 

mengembangkan eksistensi bisnis di Sumatera Selatan khususnya Palembang. 

Pada bulan November 2009, PD. Bintang Cash & Credit membuka satu 

unit cabang di Indralaya dan pada bulan Januari 2010 PD. Bintang Cash & 

Credit kembali membuka satu unit bisnis di Jl.Jendral Sudirman No.599-600 

Palembang. Dan sampai saat ini sumber daya manusia yang ada di PD. Bintang 

Cash & Credit. Mencapai 300 orang. Dengan didukung oleh sumber daya 

manusia yang handal dan professional dibidangnya, PD. Bintang Cash & Credit 

di Palembang semakin diakui oleh masyarakat Palembang. Hal ini dapat 

dibuktikan dari antusiasme masyarakat terhadap program-program yang dibuat 

oleh PD. Bintang Cash & Credit. Dan saat ini PD. Bintang Cash & Credit telah 

memiliki lebih dari 10.000 (sepuluh ribu) pelanggan tetap di Sumatera Selatan. 

Pada bulan Juni tahun 2010, PD. Bintang Cash & Credit resmi menjadi PT. 

Bintang Multi Sarana. 

Melalui Visi dan Misi Perusahaan PT. Bintang Multi Sarana semakin 

mantap, berbagai program-program dibuat untuk menunjang kinerja perusahaan 

dan pengembangan karir karyawan secara terus menerus dilakukan. Dengan 

berbagai program-program tersebut, maka dilakukan pertemuan setiap bulan 

yang mewajibkan seluruh karyawan PT. Bintang Multi Sarana mengikutinya. 

Berbagai terobosan bar uterus dilakukan guna untuk mengembangkan 

perusahaan kearah yang lebih baik. 
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2. Struktur Organisasi dan fungsi yang terkait pada PT. Bintang Multi 

Sarana 

a. Struktur organisasi pada PT. Bintang Multi Sarana 

Untuk menjamin kelangsungan dan kelancaran mekanisme kerja 

perusahaan yang baik, maka peranan organisasi sangat penting. Penetapan 

hubungan dalam satu organisasi merupakan suatu syarat terciptanya 

kerjasama (team work), agar tercapai suatu hubungan keijasama yang baik 

antar atasan dan bawahan maupun sebaiiknya, maka perlu dibentuk struktur 

organisasi yang baik, dalam organisasi dapat menggambarkan pola-pola, 

skema, bagan yang menunjukkan garis-garis perintah, kedudukan karyawan, 

hubungan yang ada di perusahaan yang dapat mengembangkan kapasitas dan 

kemampuan organisasi seoptimal mungkin agar setiap anggota akan 

mengenai aktivitas mana yang harus dijalankan. 

Struktur organisasi yang ada di PT. Bintang Multi Sarana berbentuk 

organisasi garis. Dalam bentuk organisasi garis, garis perintah mengalir dari 

atas ke bawah, langsung dari presiden komisaris ke direktur utama dan ke 

direktur personalia, direktur operasional pusat, direktur keuangan dan ke 

direktur operasional unit. Kemudian ke HEAD HRD (Human Resources 

Development), HEAD MKT (Marketing), HEAD CREDIT, HEAD 

ACCOUNTING. Dan ke bagian-bagian yang lain yang mempunyai tugas 

dan tanggung jawab masing-masing. Manfaat struktur organisasi bagi 

perusahaan adaiah adanya pembagian tugas, tanggung jawab serta 
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pembagian wewenang yang sangat jelas. Selain itu juga memungkinkan 

terciptanya koordinasi usaha diantara semua bagian guna mencapai tujuan 

pada PT. Bintang Multi Sarana. Dengan adanya struktur organisasi formal 

pada PT. Bintang Multi Sarana maka setiap anggota organisasi pada PT. 

Bintang Multi Sarana dapat mengetahui apa yang menjadi tugas dan 

tanggung jawab masing-masing sesuai dengan posisinya dalam struktur 

organisasi, dapat melaksanakan pendelegasian wewenang dalam organisasi 

sehingga setiap anggota organisasi mempunyai kesempatan yang sama untuk 

berkembang dan dapatterciptanya hubungan yang baik antar anggota 

organisasi sehingga memungkinkan tercapainya tujuan organisasi yang lebih 

mudah. Struktur organisasi pada PT. Bintang Multi Sarana dapat dilihat pada 

gambar IV. 1 
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Gambar IV. l 
Struktur Organisasi PT. Bintang Multi Sarana 
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Sumber: PT. Bintang Multi Sarana, 2015 
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b. Fungsi Yang Terkait Pada PT. Bintang Multi Sarana 

(1) Presiden Komisaris 

Adaiah pemimpin sekaligus pemilik perusahaan yang mempunyai tugas 

dan tanggungjawab sebagai berikut; 

a) Mengelola perusahaan sebagaimana tugas dan tanggung jawabnya 

sebagai presiden komisaris 

b) Menyusun visi, misi, dan nilai-nilai serta rencana strategi perusahaan 

dalam mencapai tujuan perusahaan 

c) Menyelenggarakan rapat perusahaan secara berkala dan dengan waktu 

yang memadai 

d) Menentukan struktur organisasi perusahaan lengkap dengan rincian 

tugas dan tanggungjawab dari setiap divisi lainnya 

e) Mengendalikan sumber daya yang dimiliki perusahaan secra efekti dan 

efisien 

f) Menyimpan setiap laporan dari perusahaan 

g) Membentuk sistem pengendalian intern perusahaan dan manajemen 

resiko 

h) Memperiiatikan kepentingan yang wajar dari prmangku 

kepentinganperusahaan 

i) Bertanggung jawab dalam pengelolaan perusahaan dalam meiihat 

laporan keuangan dan laporan kegiatan perusahaan 



43 

j ) Bertanggung jawab dalam melakukan pengambilan keputusan 

berdasarkan laporan berupa antara lain laporan keuangan dan laporan 

kegiatan perushaan 

(2) Direktur Utama 

Adaiah pimpinan pada PT. Bintang Multi Sarana yang mempunyai tugas 

utama sebagai coordinator operasional perusahaan. Tugasnya adaiah 

sebagai berikut: 

a) Mengusahaakan agar hasil penjualan dapat memenuhi target yang telah 

ditentukan. 

b) Member bimbingan dan petunjuk kepada bawahan agar bekerja sesuai 

dengan apa yang telah diterapkan. 

c) Mengurus hubungan perusahaan dengan pihak luar. 

d) Mengembangkan operasional serta ketertiban keuangan dan 

administrasi perusahaan. 

e) Memecahkan masalah yang timbul baik dari dalam maupun dari luar 

perusahaan 

f) Mengawasi kegiatan kerja para bawahan daiam melaksanakan tugas-

tugas yang telah ditentukan. 

(3) Direktur Keuangan 

a) Mengelola fungsi akuntansi dalam melakukan proses data dan 

informasi keuangan untuk menghasiikan laporan keuangan yang 

dibutuhkan perusahaan secara akurat dan tepat waktu 
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b) Mengkoordinasikan dan mengontrol perencanaan, pelaporan dan 

pembayaran kewajiban pajak perusahaan agar efisien, akurat , tepat 

waktu, dan sesuai dengan pemerintahan yang berlaku 

c) Merencanakan, mengkoordinasikan dan menontrol arus keperusahaan 

(cashflow), terutama pengelolaan piutang dan hutang, sehingga 

memastikan ketersediaan dana untuk operasional perusahaan dan 

kesehatan kondisi keuai^an 

d) Merencanakan dan mengkoordinasikan penyusunan anggaran 

perusahaan, dan mengontrol penggunaan anggaran tersebut untuk 

memastikan penggunaan dana secara efektif dan efisien dalam 

menunjang kegiatan operasional perusahaan 

e) Merencanakan dan mengkoordinasikan pengembangan sistem dan 

prosedur keuangan dan akuntansi serta mengontrol pelaksanaanya 

untuk memastikan semua proses dan transaksi keuangan berjalan tertib 

dan teratur, serta mengurangi resiko keuangan 

f) Mengkoordinasikan dan merencanakan serta anaiisa keuangan untuk 

dapat memberikan masukan dari sisi keuangan bagi pimpinan 

perusahaan dalam mengambil keputusan bisnis 

g) Merencanakan dan mengkoordinasikan perpajakan seluruh perusahaan 

untuk memastikan biaya efisiensi dan kepatuhan terhadap peraturan 

perpajakan. 
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(4) Direktur Personalia 

a) Bertanggung jawab atas control, distribusi serta melakukan tugas-tugas 

operasional untuk mendukung semua aktivitas cabang. 

b) Melakukan pengawasan dan perencanaan terhadap sumber daya 

manusia serta menganalisa permasalahan-permasalahan yang berkaitan 

dengan tugas-tugas SDM/karyawat/ti perusahaan. 

(5) Head HRD {Human Resources of Development) 

a) Menyusun, merencanakan, mengawasi dan mengevaluasi anggaran 

biaya kegiatan secara efektif dan efisien serta bertanggungjawab 

terhadap setiap pengeluaran hasil kegiatan 

b) Bertanggung jawab terhadap perencanaan, pengawasan dan 

melaksakan evaluasi terhadap jumlah tenaga keija yang dibutuhkan 

oleh perusahaan 

c) Melaksanakan seleksi, promosi, transfring,demosi terhadap karyawan 

yang dianggap perlu 

d) Melaksanakan kegiatan-kegiatan pembinaan, pelatihan dan kegiatan 

lainnya yang berhubungan dengan pengembangan mental, 

keterampilan, dan pengetahuan karyawan sesuai dengan standar 

perusahaan 

e) Bertanggung jawab terhadap kegiatan rekapitulasi absensi karyawan, 

perhitungan gaji, tunjangan dan bonus 
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(6) Head Marketing 

a) Melakukan perencanaan atas penjualan cabangsetiap bulan 

b) Meneterjemahkan, mengendalikan dan mengamankan target atau 

sasaran yang telah ditetapkan manajemen untuk mencapai oleh cabang. 

c) Pengendalian inventories secara ketat dan tepat, sesuai dengan standar 

yangtelah ditetapkan agar didapat inventory turn over yang tinggi, dan 

terhindar dari slow moving stock. 

d) Memantau, mereview, danmengikuti secara ketat sales administration 

report, sehingga tertib administrasi dan tertib laporan, serta 

kebijaksanaan yang leiah digariskan dapat dijalankan dengan yang 

baik. 

e) Penyampaian laporan dan data pada bagian lain atau manajemen yang 

baik serta problem saving. 

f) Mensukseskan program costumer service dan relation yang telah 

direncanakan. 

(7) Head Credit Dan A/R 

a) Melakukan pengawasanstrategi serta melakukan anaiisa atas kegiatan-

kegiatan perusahaan langsung dengan arus kas serta pengembalian 

kredit atau tunggakan. 

b) Melaksanakan dan membuat laporan pembayaran tagihan 

c) Memeriksa/control terhadap semua dokumen tagihan 
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d) Melakukan pengendalian dan pengawasan kredit konsumen, serta 

piutang sewa beli serta collection dan tunggakan. 

(8) Head Accounting 

a) Menjaga control atas arus kas, melakukan laporankeuangan dan 

menjaga asset-aset perusahaan 

b) Melaksanakan dan mencatat semua transaksi 

c) Mengecek pembayaran kepada pihak intern atau extern perusahaan 

secara kas. 

(9) Customer Service (CS) 

a) penerima tamu, dalam hal ini seorang customer service harus melayani 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh konsumen serta 

memberikan informasi yang diinginkan selengkap mungkin secara 

ramah, sopan, menarik, dan menyenangkan. 

b) Harus dapat membina hubungan baik dengan klien atau pelanggan, 

Sehingga merasa puas,senang,dan juga semakin percaya dengan 

perusahaan 

c) Harus dapat membagi informasi yang lengkap kepada konsumen serta 

tempat menampung berbagai macam keluhan, keberatan, dan sebagai 

tempat konsultasi 

(10) Koordinator Collector 

a) Bertanggungjawab atas pencapaian target perusahaan 
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b) Mengontrol dan mengkoordinir tim kolleklor yang berada dibawah 

koordinasinya 

c) Menangani dan melayani kasus-kasus yang timbul terkait dengan 

proses penagihan 

d) Membuat laporan rutin collection dan melakukan anaiisa kasus 

dilapangan 

(11) Staff Accounting 

a) Melakukan pengaturan adminitrasi persuahaan 

b) Menyususn dan membuat laporan perusahaan 

c) Menyusun dan membuat anggaran pengeluaran perusahaan secara 

periodic (bulan atau tahun) 

d) Menyusun dan membuat anggaran pendapatan perusahaan secara 

periodik (bulan atau tahun) 

e) Melakukan pembayaran gaji karyawan 

f) Menyusun dan membuat surat-surat yang berhubungan dengan 

perbankan dan kemampuan uang perusahaan 

3. Visi dan Misi PT. Bintang Multi Sarana 

Adapun Visi dan Misi PT. Bintang Multi Saranaadalah : 

a) Visi PT. Bmtang Multi Sarana 

Menjadi yang terbaik dan terbesar diwilayah Sumatera 

b) Misi PT. Bintang Multi Sarana 
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1) Mempercepat pertumbuhan bisnis kearah yang lebih produktif, 

profitabilitas tinggi dan berkesinambungan. 

2) Mengembangkan organisasi yang ideal dan efektif dengan Sumber Daya 

Manusia yang berkualitas. 

3) Menjadikan perusahaan sebagai tempat yang layak untuk berkarya dan 

berkarir. 

4) Membangun lingkungan kerja yang penuh dengan nilai-nilai kebaikan. 

4. Aktivitas Perusahaan 

Aktivitas pada PT. bintang Multi Sarana dalam mengevaluasi sistem 

informasi akuntansi penjualan dalam menunjang efektivitas pengendalianintem 

dapat digolongan ke dalam 3 (Tiga) yaitu, marketing. Collection/penagihan 

danadministrasi. 

a) Bidang Marketing 

Kegiatandibidang marketing dapatdiuraikan sebagai berikut: 

(1) Pengadaan atau pembelian barang-barang yang akan dijual 

(2) Penetapan harga jual, baik cash (tunai) maupun credit(sewabeli) 

(3) Pengiriman sampai kekantor pemasaran 

(4) Penetapan komisi liap jenisbarang 

(5) Penetapan intensif atas prestasi penjualan 

(6) Melakukan promosi dan menyiapkan perangkat pemasaran 

(7) Membimbing kegiatanpenjualan, baik keterampilan menjual maupun 

pembinaan tenaga penjual 
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b) Collection I penagihan 

Collection adaiah istilah yang biasa dipakai dilingkungan perusahaan 

sebagaipengganti dari istilah penagihan, orang yang melakukan penagihan 

disebut kolektor. Agar kegiatan Collection bisa berjalan secara efektif dan 

efesien, maka kegiatan hendaknya didukung oleh karyawan yang ada 

termasuk didalamnya pemilihan konsumen yang layak oleh sales force. 

c) Administrasi 

Hasil penjualan dan hasil collection harus diadministrasikan dengan sebaik-

baiknya sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahan. Untuk 

mengelolah adminislrasidengan baik, maka setiap karyawan harus 

memberikan data yang benar kepada semua jenis kegiatan administrasi yang 

terkait. kegiatan administrasi yaitu: 

(1) Kegiatan yang bersifat operasional 

(a) Administrasi keuangan 

(b) Administrasi Accounting 

(c) Administrasi Personalia Dan Umum 

(2) Kegiatan yang bersifat teknis pendukung 

(a) Information dan teknologi (IT) 

(b) System operasional / prosedur 

(c) Audit 
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5. Data Perusahaan 

Tabe l lV. l 
Rincian Target dan Realisasi Penjualan 

PT. Bintang Multi Sarana 
2012-2014 

Tahun Penjualan Persentasi % 
Tahun Realisasi Target Realisasi Target 
2012 Rp 49.271.129.700 Rp 58.200.000.000 85% 100% 
2013 Rp 40.259.129.700 Rp 58.200.000.000 69% 100% 
2014 Rp 39.575.388.500 J Rp 46.200.000.000 86% 100% 

Sumber: P'l r. Bintang Multi Sarana. 2015 

Dari tabel diatas dapat dilihat, terjadi penurunan pada penjualan dua tahun 

berturut-turut yaitu pada tahun 2013 dan 2014. Pada tahun 2012 total penjualan 

pada PT. Bintang Multi Sarana sebesar Rp 49.271.129.700 sedangkan target untuk 

penjualan nya adaiah sebesar Rp 58.200.000.000. Menurun pada tahun 2013 

menjadi Rp 40.259.129.700 dengan target Rp 58.200.000.000. dan pada tahun 

2014 kembali terjadi penurunan total penjualan menjadi Rp 39.575.388.500. 

Dengan target sebesar Rp 46.200.000.000. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada bab ini penulis akan menganalisis dua variabel. Variabel pertama 

yaitu Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dimana ada tiga indikator yaitu 

Dokumen, Catatan yang digunakan dan Fungsi yang terkait Variabel yang 

kedua yaitu Efektivitas Pengendalian Intern Penjualan dimana ada empat 

indikator yaitu Menjaga Kekayaan dan Catatan Organisasi, Mengecek 

Ketelitian dan Keandalan Data Akuntansi, Mendorong Efisiensi Operasional 

Perusahaan, dan Kepatuhan Terhadap Kebijakan Manajemen. 

1) Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

Setelah meiihat sistem informasi akuntansi penjualan yang diterapkan 

oleh PT. Bintang Multi Sarana, maka dalam sub ini penulis akan menguraikan 

tentang sistem informasi akuntansi penjualan di lingkungan PT. Bintang Multi 

Sarana. 

a) Dokumen Pencatatan Sistem Akuntansi Penjualan 

Dokumen yang digunakan oleh PT. Bintar^ Multi Sarana dalam prosedur 

penjualan sebagai berikut: 

(1) Surat Pesanan Barang 

Dokumen ini digunakan pelanggan sebagai formulir untuk memesan 

barang yang diinginkan. 

(2) Faktur Penjualan 

Dokumen ini digunakan sebagai dasar untuk mencatat timbulnya 

piutang atas transaksi penjualan kredit. 
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Prosedur penjualan kredit pada PT. Bintang Mulli Sarana adaiah sebagai 

berikut: 

(1) Prosedur Order Penjualan 

Dalam prosedur ini fungsi penjualan, salesman melakukan 

penawaran barang kepada pelanggan, apabila kedua belah pihak 

telah melakukan kesepakatan, paka pelanggan akan memberikan 

surat pesanan barang yang dipesan kepada salesman. 

(2) Prosedur Persetujuan Kredit 

Setelah pelanggan menyerahkan surat pesanan dengan jenis barang 

dan jumlah barang yang akan dibeli kepada salesman. Salesman 

akan memberikan surat pesanan itu kepada accounting. Accounting 

ini akan menganalisis surat pesanan yang diterima. Sebagai bahan 

pertimbanagan untukmemberikan persetujuan kredit, maka 

accounting akan menganalisis data-data konsumen yang memohon 

kredit. Apabila setelah dianalisis oleh accounting bahwa konsumen 

tersebut tidak ada masalah dengan pelunasan piutangnya, maka 

accounting akan memberikan otorisasi atas persetujuan kredit yang 

dimohon oleh pelanggan yang bersangkutan. 

(3) Prosedur Penerbitan Faktur Penjualan 

Setelah kredit disetujui oleh accounting, maka surat pesanan tersebut 

diserahkan kebagian penjualan untuk diteruskan ke faturis untuk 
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dibuat faktur penjualan sesuai dengan surat pesanan yang diberikan 

oleh pelanggan. 

Faktur penjualan terdiri dari 5 rangkap dan akan diserahkan ke 

bagian-bagian yang memerlukan adaiah sebagai berikut: 

a) Rangkap pertama formulir ini berwama putih mempakan lembar 

asli yang akan ditujukan ke accounting untuk dicatat ke jumal 

penjualan dan kartu persediaan. 

b) Rangkap kedua formulir ini berwama merah mempakan lembar 

kedua untuk ditujukan ke bagian gudang sebagai bukti bahwa 

telah ada penjualan. 

c) Rangkap ketiga formulir ini berwama kuning mempakan 

formulir yang akan diberikan kepada fakturis sebagai arsip untuk 

bukti adanya pengeluaran barang. 

d) Rangkap keempat formulir ini berwama hijau mempakan lembar 

keempat yang diserahkan ke pelanggan sebagai arsip mereka, 

sehingga apabila kolektor melakukan penagihan piutang ke 

pelanggan, pelanggan tersebut dapat memperlihatkan arsip 

mereka sebagai bukti atas piutang. 

e) Rangkap kelima formulir ini berwama bim mempakan lembar 

kelima yang diserahkan ke administrasi piutang untuk kemudian 

ditemskan ke kolektor sebagai catatan dalam melakukan 

penagihan ke pelanggan. 
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(4) Prosedur Pengiriman 

Setelah faktur penjualan diterbitkan bersama surat pesanan, maka 

dokumen tersebut diteruskan kepada administrasi gudang untuk 

menyediakan barang dengan kriteria serta jumlah yang disesuaikan 

dengan dokumen tersebut dan diotorisasi oleh bagian penjualan 

untuk diteruskan ke driver. Setelah itu driver menyerahkan lembaran 

faktur keempat ke pelanggan. Sedangkan empat faktur dan surat 

pesanan tersebut dikembalikan ke fakturis untuk diserahkan ke 

fungsi-fungsi yang memerlukan. 

(5) Prosedur Pencatatan 

Pada prosedur ini administrasi piutang mengumpulkan semua faktur 

yang telah diterbitkan menjadi satu dan mencatatnya ke daftar 

rekapitulasi faktur. Fungsi accounting juga akan mencatat transaksi 

penjualan kredit ke jumal penjualan dan kartu persediaan. 

Berdasarkan evaluasi penulis diketahui bahwa dokumen yang digunakan 

pada PT, Bintang Multi Sarana terkait dengan sistem informasi 

akuntansi penjualan yaitu, surat pesanan barang dan faktur penjualan. 

Dari dokumen sistem informasi penjualan pada PT. Bintang Multi 

Sarana sudah termasuk lengkap. 
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b) Catatan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penjualan pada PT. 

Bintang Multi Sarana adaiah buku jumal umum, kartu persediaan, kartu 

gudang, jumal penerimaan kas dan jumal penjualan. 

Berdasarkan teori bahwa di dalam penjualan terdapat catatan akuntansi 

yang terdiri dari lima catatan akuntansi, yaitu jumal penjualan, jumal 

penerimaan kas, jumal umum, kartu persediaan dan kartu gudang. 

Sedangkan pada PT. Bintang Multi Sarana, catatan akuntansi yang 

digunakan terdiri dari jumal umum, jumal penerimaan kas, jumal penjualan, 

kartu gudang dan kartu persediaan yang mencatat transaksi pada pendapatan 

dari hasil penjualan. PT. Bintang Multi Sarana telah menggunakan catatan 

akuntansi yang lengkap, sehingga PT. Bintang Multi Sarana sudah 

memenuhi strandar perusahaan. 

1) Jumal Umum 

Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat harga pokok produk 

yang dijual selama periode tertentu. 

2) Kartu Persediaan 

Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi rincian 

mutasi setiap jenis persediaan. 

3) Kartu Gudang 

Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat mutasi kuantitas 

persediaan produk jadi karena transaki penjualan. 
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4) Jumal Penerimaan Kas 

Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat semua penerimaan 

kas dari berbagai transaksi yang terjadi di pemscihaan. 

5) Jumal Penjualan 

Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat transaksi penjualan baik 

secara kredit maupun tunai pada Bintang Multi Sarana. 

c) Fungsi yang Terkait dalam Sistem Akuntansi Penjualan 

Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan pada PT. 

Bintang Multi Sarana adaiah sebagai berikut: 

1) Fungsi Penjualan 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk melakukan order penjualan melalui 

salesman kepada pelanggan. Fungsi ini menerima surat pesanan barang 

dari pelanggan dan mengirimkannya kepada fungsi akuntansi untuk 

memungkinkan fungsi tersebut memberikan kontribusi dalam melayani 

order dari pelanggan. 

2) Fungsi Akuntansi 

Fimgsi ini bertanggung jawab atas kelayakan untuk pemberian kredit 

kepada konsumen atau pelanggan, pembukuan atas penerimaan atau 

pengeluaran kas, membukukan transaksi penjualan baik secara tunai 

maupun kredit. 
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3) Fungsi Gudang 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyiapkan barang yang akan 

dipesan pelanggan sesuai dengan surat pesanan barang dan faktur 

penjualan kredit yang diterima dari fungsi penjualan, kemudian 

menyerahkannya kepada bagian pengiriman. 

4) Fungsi Pengiriman 

Fungsi ini bertar^gung jawab untuk menyerahkan barang yang dipesan 

kepada pelanggan berdasarkan surat pesanan dan faktur penjualan yang 

diterimanya dari fungsi penjualan dengan tanda tangan dan cap dari 

pelan^an, juga bertanggung jawab untuk menjamin bahwa tidak ada 

barang yang keluar dari perusahaan tanpa ada otorisasi dari pihak yang 

berwenang. 

5) Fungsi Piutang 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mengumpulkan semua faktur 

penjualan menjadi satu dan mencatatnya ke daffar rekapitulasi faktur dan 

menerbitkan surat tanda terima faktur sebanyak 3 rangkap berdasarkan 

faktur penjualan kredit imtuk diserahkan kepada bagian penagihan 

(kolektor) 

6) Fungsi Penagihan 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat dan mengirimkan faktur 

penjualan kepada pelanggan, serta menyediakan copy faktur bagi 

kepentingan pencatatan transaksi penjualan oleh fimgsi akuntansi. 
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Jika dibandingkan dengan teori mulyadi fungsi yang terkait ada 5 yaitu 

fungsi penjualan, fungsi akuntansi, fungsi gudang, fungsi pengiriman, dan 

fungsi penagihan. Sedangkan PT. Bintang Multi Saranamempunyai 6 fungsi 

yaitu fungsi penjualan, fungsi akuntansi, fungsi gudang, fungsi pengiriman, 

fungsi penagihan dan fungsi piutang. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem informasi akuntansi pada PT. 

Bintang Muiti Sarana sudah lengkap. 

Setelah dilakukan pengamatan terhadap sistem informasi akuntansi 

penjualan pada PT Bintang Multi Sarana yang sedang berjalan, penulis 

menemukan beberapa kelemahan yang merupakan penyebab dari masalah 

seperti yang telah diuraikan. Untuk memastikan bahwa kelemahan-

kelemahan yang telah ditemukan memang terjadi, maka penulis mengadakan 

pengamatan berulang-ulang jalannya sistem informasi akuntansi penjualan 

tersebut. Selain itu penulis juga melakukan Tanya jawab dengan pihak yang 

berwenang di PT. Bintang Multi Sarana Palembang. 

Adapun kelemahan-kelemahan pada sistem informasi akuntansi 

penjualan pada PT. Bintang Multi Sarana adaiah sebagai berikut: 

(1) Tidak amannya tempat penyimpanan dokumen karena hanya 

menggunakan lemari terbuka dan penyimpanannya tidak dalam satu 

ruangan khusus melainkan hanya ada diruangan terbuka tergabung 

dengan dokumen-dokumen dari divisi-divisi lain. 



60 

(2) Prosedur Order Penjualan, daiam hal ini salesman kurang melakukan 

promosi penjualan terhadap konsumennya, sehingga banyaknya 

konsumen yang tidak tertarik untuk membeli barang yang ada pada PT. 

Bintang Multi Sarana. Hal ini bisa mempengaharuhi tingkat penjualan 

pada PT. Bintang Multi Sarana. 

(3) Fungsi Pengiriman, pada saat akan melakukan penyerahan barang yang 

dipesan kepada pelanggan sering terjadi keterlambatan, seperti belum 

tersedianya stok barang yang dipesan, kemacetan pada saat pengiriman, 

dan kerusakan pada barang yang dikirim dalam perjalanan. Sehingga 

konsumen merasa tidak puas dan memikirkan kembali apabila akan 

melakukan pembelian ulang. 

d) Standard Operating Prosedure 

Setelah meiihat Standard Operating Prosedure penjualan yang 

diterapkan oleh PT. Bintang Multi Sarana, maka dalam sub ini penulis akan 

menguraikan Standard Operating Prosedure penjualan di lingkungan PT. 

Bintang Multi Sarana. 

Prosedur Penjualan 

1) Pramuniaga menerima order dari konsumen, kemudian memeriksa stok 

di showroomnya. 

2) Dengan mengecek tersebut, pramuniaga akan mengetahui apakah ada 

stock / tidak. 
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3) Jika barang tidak ada, maka pramuniaga akan menelpon bagian gudang 

untuk mencari barang tersebut dishowroom lain / gudang. 

4) Jika barang yang dimaksud tidak ada, maka supervisor showroom akan 

memberi tahu konsumen untuk mengalihkan kebarang lain sesuEii dengan 

keinginan konsumen. 

5) Jika konsumen tidak setuju, maka supervisor showroom menghubungi 

bagian purchasing untuk mengadakan barang tersebut. 

6) Tetapi bila konsumen setuju untuk membeli barang Iain dan barang 

tersebut ada di showroom lain, maka selanjutnya mengacu kepada 

prosedur mutasi barang. 

7) Jika stock barang tersedia, ada dua kemungkinan yaitu barang diambil 

sendiri oleh konsumen di showroom atau barang diantar kealamat 

konsumen. 

8) Untuk konsumen yang bermaksud cash and cary, supervisor showroom 

juga membuat nota kontan rangkap tiga : 

(a) Nota kontan asli: untuk diserahkan ke konsumen. 

(b) Nota kontan wama copy! : untuk diserahkan ke accounting. 

(c) Nota kontan wama copy2 : untuk disimpan sebagai arsip. 

9) Nota kontan tersebut kemudian diberikan kekasir oleh konsumen untuk 

melakukan pembayaran. Setelah konsumen membayar, kasir kas besar 

membuat kwitansi rangkap tig : 

(a) Kwitansi asli : untuk diserahkan ke konsumen. 
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(b) Kwitansi wama copy 1 : untuk diserahkan ke kasir diteruskan ke Acc. 

(c) Kwitansi wama copy2 : disimpan sebagai arsip. 

10) Kasir kas besar membawa uang, kwitansi dan nota kontan kekasir. 

Prosedur selanjutnya mengacu kepada prosedur pengendalian kas besar. 

11) Jika konsumen ingin barangnya diantar, maka konsumen membayar 

sebagian / penuh kepada kasir kas besar. 

12) Kasir kas besar menerima pembayaran tersebut dan membuat tanda 

terima sementara (TTS) rangkap dua : 

(a) Tanda terima asli: untuk konsumen. 

(b) Tanda terima sementara copy 1 : untuk kasir. 

13) Tanda terima sementara beserta uang diserahkan kekasir dan prosedur 

selanjutnya mengacu kepada prosedur pengendalian kas besar, 

14) Kemudian supervisor showroom membuat form penjualan dan 

menyerahkan ke fakturisasi. 

15) Fakturisasi menerima form penjualan dan membuat faktur dan kwitansi 

dan kemudian diserahkan kebagian gudang. 

Prosedur ini ditujukan untuk meyakinkan bahwa penjualan tunai / kredit 

dapat dilakukan secara efektif dan dapat mencegah timbulnya penyimpangan 

/ manipulasi yang merugikan konsumen. 

Prosedur Pengiriman Barang ke Konsumen 

1) Prosedur dimulai dari prosedur survey. 
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8) Pertama akan dibahas barang tidak mau diterima oleh konsumen. Disini 

bagian pengiriman menanyakan keknsumen apakah akan dikirim ulang 

atau tidak. Jika knsumen tidak mau dikirim ulang, bagian pengiriman 

gudang menuliskan keterangan batal pada lembar BPBK. Jika konsumen 

minta dikirim ulang, maka bagian pengiriman menanyakan kepada 

konsumen waktu pengiriman ulang dan menulisnya pada BPBK, 

seterusnya faktur tadi diserahkan kembali ke bagian fakturisasi. 

Kemudian ada dua pilihan, tetapi jika barang tidak diterima oleh 

konsumen pilihnnya adaiah tidak realisasi. Sampai disini untuk pilihan 

utama proses berakhir. 

9) Terkait dengan poin G, akan dibahas pilihan kedua. Pilihan kedua adaiah 

barang diterima oleh konsumen. Disini konsumen akan menerima 

barang, kwitansi pembayaran 1, dan faktur. Gudang akan menerima uang 

dan membawa kembali copy faktur dan kwitansi untuk diserahkan 

nantinya pada kasir besar beserta CR yang akan dibuat, CR yang dibuat 

rangkap tiga: 

(a) CR asli untuk accounting. 

(b) CR copyl untuk kasir. 

(c) CR copy2 untuk arsip. 

10) Seterusnya gudang menuliskan hasil pengiriman pada lembar BPBK. 

Kepala gudang membuat CR. 



65 

11) Kepala gudang menyerahkan faktur, kwitansi, BPBK, CR kekasir kas 

besar. 

Prosedur ini ditujukan untuk meyakinkan bahwa barang yang diminta oleh 

konsumen telah diterima oleh konsumen dna telah sesuai dengan kebutuhan 

dan persyaratan. 

Prosedur Piutang 

1) Piutang atas penjualan barang diakui pada saat perusahaan telah 

memindahkan resiko sepenuhnya atas barang yang dijualkepada klien / 

customer dan invoice telah diterbitkan. 

2) Setelah barang diserahkan invoice diterbitkan sesuai kontrak atau 

kesepakatan. 

3) Periode penerbitan invoice disesuaikan dengan ketentuan yang ada 

dalam kontrak. 

4) Invoice atas barang dibuat berdasarkan formulir berita acaia serah terima 

yang telah direkap berdasarkan periode invoice oleh admin dicabang dan 

telah dicek dan ditandatangani oleh branch manager masing-masing 

klien. Invoice yang dite^ihkan kepada klien disertai dengan dokumen-

dokumen pendukung seperti rekap berita acara serah terima, faktur pajak 

PPN keluaran. 

5) Perusahaan menentukan credit policy yaitu pemberian kredit. 
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6) Jatuh tempo pembayaran atas piutang sesuai kontrak dan dihitung sejak 

invoice disepakati oleh kedua belah pihak. 

7) A/R staff melakukan monitor atas piutang yang telah jatuh temp dan 

membuat klasiflkasi umur piutang. 

8) A/R staff membuat rencana penagihan atas piutang yang telah jatuh 

tempo dan melakukan tindak lanjut atas penagihan piutang tersebut. 

9) A/R staff membuat laporan atas piutang-piutang yang telah jatuh tempo 

dan kemungkinan tidak tertagih yang telah di review oleh financial 

controller dan disetujui BOD untuk dicatat pada laporan penyisihan 

piutang tak tertagih dalam laporan keuangan neraca perusahaan. 

10) A/R staff membuat laporan atas penghapusan piutang dengan instruksi 

dari financial controller atas piutang yang telah diyakini tidak dapat 

tertagih berdasarkan bukti-bukti pendukung dan kategori umur piutang. 

Laporan atas penghapusan tersebut telah mendapat persetujuan dari BOP 

untuk dicatat dalam laporan keuangan neraca perusahaan. 

Prosedur Penerimaan Uang 

1) Konsumen membayar angsuran dan membawa kwitansi pembayaran 

terakhir. 

2) Supervisor menerima uang dari konsumen dan membuatkan kwitansi 

pembayaran untuk konsumeiL 

3) Kemudian supervisor showroom mencatat hasil pembayaran indoor pada 

CR indoor. 
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4) Seterusnya supervispr showroom menyerahkan kwitansi, CR, dan uang 

kepada kasir. 

5) Kasir memeriksa dan memberikan validasi pada CR dan menyerahkan 

CR dan kwitansi kepada administrasi A/R kemudian diteruskan ke bagian 

accounting. Seterusnya kasir kas besar mengikuti prosedur pengendalian 

kas besar. 

6) Administrasi A/R setelah menerima CR dan kwitansi melakukan proses 

pemostingcin ke dalam kartu A/R. 

7) Administrasi A/R juga membuat laporan collection harian. 

Prosedur ini ditujukan untuk mengendalikan penerimaan uang hasil 

collection via indoor. 

2. Efektivitas Pengendalian Intern 

Untuk meiihat efektivitas pengendalian intempenjualan pada PT. Bintang 

Multi Sarana, maka penulis mengevaluasi tujuan pengendalian intern dengan 

indikator, menjaga kekayaan dan catatan organisasi, mengecek ketelitian dan 

keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi operasional perusahaan, dan 

kepatuhan terhadap kebijakan manajemen. 

a) Menjaga Kekayaan dan Catatan Organisasi 

Melindungi harta kekayaan organisasi dari kerugian yang disebabkan oleh 

kesalahan yang disengaja maupun yang tidak sengaja dalam transaksi 

penanganan harta organisasi. Kesalahan yang tidak disengaja misalnya 
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penulisan jumlah pendapatan yang tidak sesuai dengan yang sebenamya 

sedangkan kesalahan yang disengaja misalnya penggelapan harta milik 

organisasi yang biasanya disertai pemalsuan pencatatan. Pada PT. Bintang 

Multi Sarana kesalahan atau pun kecurangan daiam penanganan harta dan 

catatan organisasi tidak terjadi. hal tersebut dikarenakan Sistem Informasi 

Akuntansi yang berjalan dengan baik dan karyawan yang dimiliki oleh PT. 

Bintang Multi Sarana semuanya berkompeten dan professional, 

b) Mengecek Ketelitian Data Transaksi Penjualan 

Manajemen memerlukan informasi keuangan yang teliti dan andal untuk 

menjalankan kegiatan usahanya. Banyak informasi akuntansi yang 

digunakan oleh manajemen untuk dasar pengambilan keputusan penting. 

Pengendalian internal dirancang untuk memberikan jaminan proses 

pengoiahan data akuntansi akan menghasiikan informasi keuangan yang 

teliti dan andal. Karena data akuntansi mencerminkan perubahan kekayaan 

perusahaan, maka ketelitian dan keandalan data akuntansi merefleksi 

pertanggung jawaban penggunaan kekayaan pemsahaan. Pada PT. Bintang 

Multi Sarana semua data transaksi penjualan yang terjadi pada saat transaksi 

pemsahaan semuanya dicatat tepat waktu dan dengan angka yang 

sebenamya. Ini dilakukan untuk menjalankan kegiatan usaha yang baik. 

Karena dengan catatan akuntansi yang baik manajemen dapat mengambil 

keputusan yang penting bagi perusahaan. 
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c) Mendorong Efisiensi Operasional Penjualan Perusahaan 

Pengendalian internal ditujukan untuk mencegah duplikasi usaha yang tidak 

perlu atau pemborosan dalam segala kegiatan bisnis perusahaan, dan untuk 

mencegah penggunaan sumber daya perusahaan yang tidak efisien. 

Pada PT. Bintang Multi Sarana setiap melakukan kegiatan perusahaan selalu 

mempertimbangkan faktor efisiensi, dan apabila ada kegiatan yang kurang 

efisien maka manajemen akan memperhatikan dan mencari penyebab dari 

ketidak efisienan kegiatan tersebut, dengan menemukan penyebab ketidak 

efisienan maka akan dapat dicarikan jalan keluar untuk perbaikan, dengan 

demikian kegiatan yang dilakukan Pada PT. Bintang Multi Sarana dapat 

berjalan dengan efisien, 

d) Kepatuhan Terhadap Kebijakan Manajemen dalam Penjualan 

Kredit/Tunai 

Dalam mencapai tujuan perusahaan, manajemen PT. Bintang Multi Sarana 

menetapkan kebijakan dan prosedur. Struktur pengendalian internal 

ditujukan untuk memberikan jaminan yang memadai agar kebijakan 

manajemen dipatuhi oleh karyawan perusahaan. Tugas atasan memang pada 

kenyataannya adaiah mengatur dan mengelola bawahan. Tanpa adanya 

pengetahuan yang bagus dalam melakukan manajemen perusahaan maka hal 

tersebut akan menimbulkan masalah yang signifikan. Manajer memang 

harus melakukan pengaturan terhadap bawahannya dengan baik supaya 
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nantinya mereka bisa bekeija sesuai dengan divisinya masing-masing dan 

tertata. 

Prosedur Penjualan 

1) Pramuniaga menerima order dari konsumen, kemudian memeriksa stok 

di showroomnya. 

2) Dengan mengecek tersebut, pramuniaga akan mengetahui apakah ada 

stock / tidak. 

3) Jika barang tidak ada, maka pramuniaga akan menelpon bagian gudang 

imtuk mencari barang tersebut dishowroom lain / gudang. 

4) Jika barang yang dimaksud tidak ada, maka supervisor showroom akan 

memberi tahu konsumen untuk mengalihkan kebarang Iain sesuai 

dengan keinginan konsumen. 

5) Jika konsumen tidak setuju, maka supervisor showroom menghubungi 

bagian purchasing untuk mengadakan barang tersebut. 

6) Tetapi bila konsumen setuju untuk membeli barang lain dan barang 

tersebut ada di showroom lain, maka selanjutnya mengacu kepada 

prosedur mutasi barang. 

7) Jika stock barang tersedia, ada dua kemungkinan yaitu barang diambil 

sendiri oleh konsumen di showroom atau barang diantar kealamat 

konsumen. 

8) Untuk konsumen yang bermaksud cash and cary, supervisor showroom 

juga membuat nota kontan rangkap tiga : 
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15) Fakturisasi menerima form penjualan dan membuat faktur dan kwitansi 

dan kemudian diserahkan kebagian gudang. 

Prosedur Penjualan Kredit 

1) Prosedur dimulai dengantelah diisinya form sewa beli serta konsumen 

juga telahmelengkapi dokumen-dokumen yang dibutuhkan seperti, kartu 

keluarga, KTP. 

2) Form sewa beli dan dokumen-dokumen pendukung tadi diserahkan 

kesupervisor showroom. 

3) Supervisor showroom memeriksa keiengkapan data yang diserahkan 

konsumen. 

4) Disini supervisor diharapkan dua pilihan. Jika data dan dokumen-

dokumenyang diserahkan oleh konsumen tidak lengkap, maka 

supervisor mengembalikankekonsumen untuk dilengkapi. 

5) Terkait pada poin D jika data dan dokumen telah lengkap, maka 

supervisor meneruskan pengajuan kredit yang telah menjadi map order 

tersebut ke administrasi marketing. 

6) Administrasi marketing melakukan pengecekan harga dan keiengkapan. 

Disini kembali ada dua pilihan. Pilihan pertama jika data tidak lengkap 

dan harga tidaksesuai maka administrasi marketing mengembalikannya 

kesupervisor untuk proses pelengkapan data atau konfirmasi lainnya 

yang dibutuhkan. 
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7) Terkait dengan poin F, jika harga dan dokumen telah lengkap, maka 

administrasi marketing membuat rekapan map order. 

8) Seterusnya proses berlanjut ke prosedur survey. 

Adanya peraturan ini juga tentunya akan membuat bawahan juga menyadari 

bahwa mereka harus patuh terhadap atasannya. Dengan adanya kebijakan 

manajemen tersebut secara tidak langsung membuat karyawan yang bekerja 

pada PT. Bintang Muiti Sarana sudah tau apa ya i^ harus mereka lakukan 

dan mematuhi semua kebijakan manajemen PT. Bintang Multi Sarana. 



B A B V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat dimnbil 

kesimpulan bahwa sistem informasi akuntansi penjualan berperan dalam 

Menunjang Efektivitas Pengendalian Intern Penjualan pada PT. Bintang Multi 

Sarana. Ini dapat dibuktikan dengan tercapainya tujuan dari sistem pengendalian 

intern yaitu tidak terjadi manipulasi kekayaan dan catatan organisasi, tidak adanya 

data transaksi penjualan yang tidak dicatat, tidak terjadinya pemborosan 

operasional penjualan perusahaan dan patuhnya karyawan terhadap kebijakan 

manajemen dalam penjualan kredit / tunai. 

Dalam mencapai tujuan sistem pengendalian intern dokumen yang digunakan 

PT. Bintang Multi Sarana terkait dengan Sistem Informasi Akuntansi penjualan 

terdiri dari surat pesanan barang, berita acara penerimaan dan pengiriman barang, 

dan faktur penjualan. Kemudian catatan sistem informasi akuntansi penjualan pada 

PT. Bintang Multi Sarana terdiri dari jumal penjualan, jumal penerimaan kas, 

jumal umum, kartu persediaan dan kartu gudang. Sedangkan fungsi yang terkait 

dalam sistem informasi akuntansi penjualan pada PT. Bintang Multi Sarana adaiah 

fungsi penjualan, fungsi akuntansi, fungsi gudang, fungsi pengiriman, fungsi 

piutang dan fungsi penagihan. dan yang terakhir Standard Operating Prosedure 

pada PT. Bmtang Multi Sarana terdiri dari Prosedur penjualan, prosedur 
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pengiriman barang ke konsumen, Prosedur piutang dan Prosedur penerimaan uang. 

Dilihat dari dokumen, catatan, fungsi yang terkait dalam sistem informasi 

akuntansi penjualan dan standard operating procedure penjualan pada PT. 

Bintang Multi Sarana sudah termasuk lengkap dan berjalem dengan baik. 

. S A R A N 

Dari penelitian yang dilakukan maka penulis memberikan saran kepada PT. 

Bintang Multi Sarana yaitu, Diharapkan untuk menyempumakan kembali Sistem 

Informasi Akuntansi Penjualan agar dapat mencapai tujuan pemsahaan yang lebih 

baik. Kemudian Agar lebih memperhatikan tempat penyimpanan dokumen. 

Diharapkan untuk lebih memperhatikan kualitas sumber daya manusia (SDM) 

dalam menjalankan tugas-tugas nya dan dari sisi persediaan barang sebaiknya 

dilakukan pengecekan secara teras-menerus agar dapat memenuhi permintaan 

pelanggan. 
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